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Abstract 
Early marriage is one of the cases in Indonesia, especially in Sungai Kunjang District, Samarinda City. Early 
marriage is caused by lack of knowledge of the concept of ideal family and healthy family. This is a special 
concern to provide briefing for young people in Sungai Kunjang District related to the concept of ideal 
families and healthy families. This community service is carried out with the ideal family and healthy family 
counseling program. The stages of implementing community service consist of licensing stages through joint 
coordination with stakeholders in Sungai Kunjang District. The preparation stage is in the form of preparing 
tools and materials for extension learning. The implementation stage is the implementation of community 
service programs. Counseling as a community service program consists of several activities starting with the 
implementation of a pre-test to find out the initial knowledge of counseling participants. Furthermore, the 
implementation of training in the form of delivering material using lecture methods and learning media in the 
form of audio-visual media with learning videos. In counseling activities, discussions related to counseling 
materials were also carried out. In the final activity, namely the implementation of a post-test to determine 
changes in knowledge in extension participants. Counseling participants carried out counseling activities 
enthusiastically and the pre-test and post-test results showed changes in the knowledge of extension 
participants.  
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Abstrak 
Pernikahan dini menjadi salah satu kasus yang ada di Indonesia, khususnya di Kecamatan Sungai Kunjang, 
Kota Samarinda. Pernikahan dini disebabkan karena kurangnya pengetahuan akan konsep keluarga ideal dan 
keluarga sehat. Hal ini menjadi perhatian khusus untuk memberikan pembekalan bagi anak muda di 
Kecamatan Sungai Kunjang terkait dengan konsep keluarga ideal dan keluarga sehat. Pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan dengan program penyuluhan keluarga ideal dan keluarga sehat. Tahapan 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari tahapan perizinan melalui koordinasi bersama 
dengan pemangku kepentingan di Kecamatan Sungai Kunjang. Tahapan persiapan berupa penyiapan alat 
dan bahan untuk pembelajaran penyuluhan. Tahapan pelaksanaan yaitu implementasi program pengabdian 
kepada masyarakat. Penyuluhan sebagai program pengabdian kepada masyarakat terdiri dari beberapa 
kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal peserta penyuluhan. 
Selanjutnya pelaksanaan pelatihan berupa penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan media 
pembelajaran berupa media audio visual dengan video pembelajaran. Pada kegiatan penyuluhan juga 
dilaksanakan diskusi gterkait dengan materi penyuluhan. Pada kegiatan akhir yaitu pelaksanaan post-test 
untuk mengetahui perubahan pengetahuan pada peserta penyuluhan. Peserta penyuluhan melaksanakan 
kegiatan penyuluhan dengan antusias dan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan pada 
pengetahuan peserta penyuluhan.  
Kata Kunci: Penyuluhan; Pernikahan Dini; Keluarga Sehat; Keluarga Ideal; Generasi Muda  
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PENDAHULUAN 

Pernikahan dini merupakan salah satu kasus yang menjadi perhatian bagi semua pihak 

karena dapat memberikan dampak buruk. Pernikahan dini menjadi salah satu masalah yang ada 

pada masyarakat. Ada beberapa ragam dari dampak pernikahan dini diantaranya adalah 

terhambatnya pendidikan, kesehatan ibu terutama saat ibu mengandung dan melahirkan saat usia 

muda, dan dapat berdampak pada perceraian pada usia muda serta mengganggu psikis orang tua 

dengan usia muda (Fadilah, 2021). Selain itu, pernikahan usia dini akan berdampak pada kesulitan 
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ekonomi karena pasangan muda yang tidak memiliki penghasilan tetap dan bergantung kepada 

orang tua (Yanti et al., 2018). Pernikahan dini merupakan masalah yang menyebabkan 

permasalahan yang kompleks seperti timbulnya permasalahan ekonomi, sosial, pendidikan, dan 

kesehatan yang mengancam kehidupan pasangan muda.  

 Permasalahan yang terjadi kaitannya dengan usia muda menjadikan pasangan usia muda 

mengalami berbagai permasalahan. Oleh karena itu, perlu adanya penanganan permasalahan 

pernikahan dini untuk mencegah dampak yang terjadi pada masyarakat khususnya pada remaja. 

Penanganan permasalahan pernikahan dini dapat dilaksanakan dengan melihat faktor yang 

mempengaruhi pernikahan dini. Beberapa faktor yang menyebabkan kasus pernikahan dini pada 

remaja adalah karena alasan perekonomian, desakan atau perjodohan orang tua, untuk 

melanggengkan hubungan (pacaran), dan karena keterpaksaan menikah akibat hamil di luar nikah 

(Mubasyaroh, 2016). Faktor pendidikan juga mempengaruhi remaja untuk memutuskan 

pernikahan dini karena rendahnya pengetahuan dan pendidikan akan mempengaruhi pola pikirnya 

untuk menikah di Usia Dini (Hardianti & Nurwati, 2020). Pendidikan rendah akan menyebabkan 

seseorang melakukan pernikahan dini karena tidak memahami seluk beluk pernikahan dan 

sehingga akan cenderung lebih cepat untuk berkeluarga dan melahirkan anak (Apriliani & Nurwati, 

2020). Hal teersebut menandakan bahwa pernikahan dini disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan terkait pembentukan keluarga yang sehat. Pernikahan dini juga disebabkan karena 

orang tua yang kurang memiliki pemahaman terkait dengan konsep keluarga ideal sehingga anak 

mengalami pernikahan dini (Husnani & Soraya, 2019). Jika hal ini terus terjadi akan turun temurun 

dijadikan sebagai dasar dalam penentuan pernikahan. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

pengetahuan bagi masyarakat khususnya remaja untuk memahami konsep keluarga ideal dan 

keluarga sehat dalam rangka mengatasi pernikahan dini.  

 Peningkatan pengetahuan dapat dilaksanakan melalui proses pendidikan, karena 

pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Khususnya 

pendidikan nonformal yaitu pendidikan yang dilaksanakan untuk memfasilitasi semua masyarakat 

yang membutuhkan layanan pendidikan (Mustangin, 2020). Pendidikan nonformal juga 

dilaksanakan berdasarkan kebutuhan yang ada di masyarakat (Kefi et al., 2022). Sehingga, dengan 

adanya pendidikan nonformal, masyarakat khususnya remaja dapat mendapatkan pengetahuan 

tentang pernikahan dini terutama remaja yang putus sekolah dan tidak memungkinkan 

mengenyam pendidikan sekolah. Pendidikan nonformal diimplementasikan dalam kegiatan 

penyuluhan. Kegiatan penyuluhan merupakan kegiatan penyadaran tentang sesuatu hal kepada 

masyarakat yang membutuhkan (Lukman, 2021a). Berkaitan dengan hal ini, penyuluhan 

dilaksanakan untuk menyadarkan tentang bahaya pernikahan dini dan upaya dalam menekan 

angka pernikahan dini.   

 Studi awal yang dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat diketahui bahwa 

Kecamatan Samarinda merupakan salah satu kecamatan dengan kasus pernikahan dini terbanyak. 

Hasil studi juga diketahui bahwa remaja yang memutuskan pernikahan dini dikarenakan kurangnya 

pemahaman tentang pernikahan sehat dan pernikahan ideal sehingga dengan mudah untuk 

memutuskan menikah. Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan keluarga sehat dan keluarga ideal 

agar permasalahan pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur ini dapat diselesaikan. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat 

melalui penyuluhan ini adalah meningkatkan pengetahuan remaja tentang keluarga sehat dan 

keluarga ideal sehingga menyadarkan untuk dapat mencegah terjadinya pernikahan dini.  

METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat sasaran yaitu para remaja di Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timur. Penyuluhan yang dimaksud adalah penyuluhan keluarga sehat dan 
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keluarga ideal sebagai kontribusi untuk penanggulangan permasalahan pernikahan dini di 

Kecamatan Sungai Kunjang. Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari persiapan dan pelaksanaan 

kegiatan pada rentang waktu juli sampai agustus 2023. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di 

Gedung Pertemuan RT. 33 Kecamatan Sungai Kunjang. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat. Sehingga alat dan bahan yang digunakan terkait dengan peralatan 

penyampaian materi berupa sound system dan perangkatnya, proyektor, dan laptop. Sedangkan 

bahan yang digunakan terkait dengan bahan pembelajaran berupa bahan ajar dalam hal ini adalah 

modul penyuluhan keluarga sehat dan keluarga ideal, media pembelajaran berupa video, dan 

lembar pre test dan post test untuk evaluasi pembelajaran.  

 Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan program yang dilaksanakan dalam 

rangka pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Pengabdian Masyarakat tahun 2023. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sendiri diwujudkan melalui program 

penyuluhan. Adapun penyuluhan yang dilaksanakan adalah penyuluhan keluarga ideal dan 

keluarga sehat bagi remaja di Kecamatan Sungai Kunjang. Penyuluhan ini dialksanakan sebagai 

solusi dalam mengatasi permasalahan pernikahan dini di Kecamatan Sungai Kunjang.  

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan ini dilaksanakan 

dalam beberapa kegiatan dimulai dari persiapan hingga pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

Prosesnya dilaksanakan dalam beberapa kegiatan dengan melibatkan pemangku kepentingan dan 

peserta program. Adapun langkah kegiatan pengebadian kepada masyarakat pada program 

penyuluhan dapat dijabarkan dalam tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1. Tahapan Perizinan 

Proses awal dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan kepada remaja di Kecamatan Sungai 

Kunjang ini adalah mengurus perizinan pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Tim pengabdian 

kepada masyarakat melaksanakan koordinasi dengan beberapa pemangku kepentingan seperti 

Camat Kelurahan Sungai Kunjang untuk mendapatkan persetujuan dalam pelaksanaan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Selanjutnya tim pengabdian kepada masyarakat 

berkoordinasi dengan Kelompok Keluarga Berkualitas Kecamatan Sungai Kunjang. Selain itu, 

koordinasi dengan Ketua RT 33 untuk perizinan Gedung Pertemuan RT untuk dijadikan tempat 

penyuluhan.  

2. Tahapan Persiapan 

Pada tahapan ini tim pengabdi menyiapkan keperluan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu 

penyuluhan. Kegiatan yang dilaksanakan adalah menyusun perangkat pembelajaran untuk 

penyuluhan. Hal ini dikarenakan penyuluhan merupakan proses pendidikan sehingga terjadi 

proses pembelajaran yang terjadi. Tim pengabdi menyusun modul penyuluhan keluarga ideal 

dan keluarga sehat. Menyiapkan media penyuluhan dalam hal ini adalah media audio visual 

berupa video penyuluhan keluarga sehat dan keluarga ideal. Selain itu, tim pengabdi juga 

membuat bahan tayang untuk presentasi penyuluhan dan menyiapkan perangkat evaluasi 

berupa pretest dan posttest. 

3. Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan inti dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan. Tahapan ini berupa pelaksanaan penyuluhan dengan penyampaian materi 

keluarga ideal dan keluarga sehat. Pada awal pelaksanaan penyuluhan peserta mengerjakan 

pretest yang diberikan. Selanjutnya di akhir kegiatan peserta mengerjakan posttest.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyuluhan keluarga ideal dan sehat merupakan penyuluhan untuk memberikan gambaran 

kepada sasaran yaitu anak muda yang ada di Kecamatan Sungai Kunjang, Kalimantan. Program ini 
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merupakan salah satu upaya dalam memutus rantai pernikahan dini di Sungai Kunjang. Program 

ini merupakan salah satu program implementasi dari program kreativitas mahasiswa (PKM). 

 Pelaksanaan program dilaksanakan pada hari minggu, pukul 09.00 WITA, hal ini 

dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersama dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

Kesepakatan bersama yang dilaksanakan sebelum pelaksanaan program merupakan bagian dalam 

menyiapkan peserta didik untuk turut serta dalam pelaksanaan pendidikan nonformal (Mustangin, 

2018; Taba et al., 2023). Penyuluhan juga termasuk dalam program pendidikan nonformal 

sehingga perlu adanya kesepakatan program untuk menyiapkan peserta penyuluhan. Pada 

pelaksanaanya, program penyuluhan ini dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan keadaan dan 

kondisi peserta kegiatan. Sesuai karakteristiknya, pendidikan  nonformal merupakan pendidikan 

yang dilaksanakan secara fleksibel (Kefi et al., 2022; Lestari et al., 2022; Lukman, 2021b; 

Mustangin et al., 2021). Penyuluhan yang dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan kondisi 

peserta didik sehingga dilaksanakan dengan kesepakatan bersama.  

 Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melalui penyuluhan ini dilaksanakan dengan 

beberapa aktivitas. Pelaksanaan program diawali dengan sambutan dari ketua tim pengabdian 

kepada masyarakat dan Ketua tim menyampaikan ucapan terimakasih atas antusias peserta 

penyuluhan karena telah hadir dalam kegiatan penyuluhan. Selanjutnya dilaksanakan sambutan 

oleh ketua Kampung KB (keluarga berkualitas) sekaligus perwakilan dari pemangku kepentingan di 

Kecamatan Sungai Kunjang.  

 Kegiatan selanjutnya yaitu aktivitas inti penyuluhan keluarga sehat dan ideal kepada 

masyarakat sasaran. Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta pelatihan. Setelah itu pelaksanaan inti yaitu penyampaian materi 

tentang keluarga ideal dan keluarga sehat. Penyampaian materi yang dilaksanakan dengan 

menggunakan metode ceramah. Metode ceramah sendiri merupakan metode yang ekonomis untuk 

penyampaian informasi (Malia & Rahayu, 2014). Metode ceramah juga metode yang dapat 

diterima oleh sasaran program pendidikan (Yulinda & Fitriyah, 2020). Selain itu, penggunaan 

metode ceramah juga dianggap sebagai metode yang mudah diterapkan dan tidak memerlukan 

banyak alat (Sulandari, 2020). Hal itu juga menjadi alasan dalam memilih metode ceramah untuk 

penyampaian materi keluarga ideal dan keluarga sehat.  

 

 
Gambar 1. Proses Penyampaian Materi 

 

 Pada pengabdian kepada masyarakat melalui program penyuluhan ini juga menggunakan 

media pembelajaran. Hal ini dilaksanakan untuk memudahkan peserta dalam memahami materi 

yang disampaikan. Adapun media pembelajaran yang digunakan adalah media pembelajaran audio 

visual atau video pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran akan lebih meningkatkan 
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pengetahuan sasaran program pendidikan (Sabrina et al., 2022). Video pembvelajaran juga 

dipandang berguna untuk menarik minat peserta didik untuk belajar (Pasha et al., 2023). Sehingga 

penggunaan video pembelajaran dalam kegiatan penyuluhan merupakan cara tepat karena dapat 

meningkatkan minat dan pengetahuan peserta penyuluhan, khususnya penyuluhan yang 

dilaksanakan dalam pengebadian kepada masyarakat ini.  

 Kegiatan selanjutnya adalah diskusi bersama dengan peserta kegiatan penyuluhan, hal ini 

dilaksanakan untuk mengetahui respon peserta kegiatan dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, 

diskusi juga dilaksankan untuk mendapatkan timbal balik dari kegiatan yang dilaksanakan. 

Kegiatan penutup dilaksanakan dengan pelaksanaan post-test untuk mengetahui sejauhmana 

pemahaman materi peserta penyuluhan dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan pre-test dan 

post-test dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui perkembangan kognitif sebelum dan 

sesudah adanya penyampaian materi (Adri, 2020). Selain itu, penggunaan pre-test dan post-test 

juga dimaksudkan untuk melihat keefektifan pembelajaran yang dilakasanakan (Effendy, 2016). 

Penggunaan pre-test dan post-test dalam penyuluhan ini juga sebagai bahan evaluasi dalam 

melihat sejauhmana perkembangan pengetahuan peserta dan juga sebagai bahan masukan untuk 

pelaksanaan penyuluhan yang lebih baik.  

 

 
Gambar 2. Proses Diskusi Peserta Penyuluhan  

 

 Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan keluarga 

ideal dan sehat ini untuk memberikan bekal pengetahuan bagi generasi muda khususnya di 

Kecamatan Sungai Kunjang. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan penuh antusias dari 

peserta kegiatan. Hal ini ditunjukkan dari keaktifan peserta saat mengikuti pembelajaran seperti 

aktif dalam diskusi. Selain itu, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan 

pengetahuan dari 45% menjadi 90%. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pengetahuan 

sebelum dan setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan keluarga sehat 

dan keluarga ideal. Hal ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya dalam mencegah pernikahan dini 

di Sungai Kunjang. Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
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dalam beberapa tahapan. Tahapan yang pertama adalah perizinan dengan pemangku kepentingan 

di Kecamatan Sungai Kunjang. Tahapan yang kedua adalah persiapan berupa persiapan alat dan 

bahan untuk pembelajaran. Tahapan yang terakhir adalah pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat yaitu penyuluhan. Proses penyuluhan sendiri dilaksanakan dalam beberapa 

kegiatan. Kegiatan awal yaitu pelaksanaan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 

terhadap materi. Kegiatan berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan penyuluhan yaitu penyampaian 

materi. Penyampaian materi yang dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan 

penggunaan media pembelajaran berupa video. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan diskusi 

bersama dengan peserta kegiatan penyuluhan. Kegiatan terakhir dilaksanakan kegiatan post-test 

untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Pada pelaksanaan kegiatan, peserta antusias dalam mengikuti pelaksanaan 

penyuluhan. Hal ini dibuktikan dengana keaktifan peserta dalam berdiskusi. Selain itu, hasil dari 

pre-test dan post-test menunjukkan perubahan pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan. 
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